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SUMMARY

SEPTIANA ANGGRAINIL. Effication of Beauveria basssiana (Bals.) Vuill.
Mikoinsectiside against on Planthoppers, Bugs and Spiders in The Fresh Swamp and
The Tidal Land of South Sumatera. (Supervised by SITI HERLINDA and
CHANDRA IRSAN).

Planthoppers and bugs were pest especially to rice plant in the fresh swamp
and the tidal land of South Sumatera. Sintetic insecticide used to control on
planthoppers and bugs by farmers. B. bassiana was entomopathogenic that could
used as micoinsectiside to control on the pest and safe to environment. The purpose
of this research was to determine the effects of application solid and liquid
mikoinsecticide to the population and attacking of planthoppers and bugs and also
abundance of spiders inhabiting fields applied by micoinsecticide and applied by
sintetic insectiside. The method of this research was experiment on the ricefield and
purposive sampling to the sample plant.

Planthoppers, bugs and spiders were sampled using web and pitfall traps.
The population and attacking of wereng was higher in vegetative phase than
generative phase in the fresh swamp and the tidal land of South Sumatera. The
population and attacking of planthoppers and bugs was higher in field without
micoinsecticide application than field micoinsecticide.

The population of planthoppers as highest in the fresh swamp to field applied
by micoinsectiside 19 tail per 80 clump and in the tidal land 47 tail per 80 clump.
The population of bugs was highest in the fresh swamp 19 tail per 80 clump and in
the tidal land 53 tail per 80 clump. The attacking of planthoppers was highest in the
fresh swamp 2.24% and in the tidal land 4.17%. The attacking of bugs was highest
in the fresh swamp 2.47% and in the tidal land 2.24%. Abundance of spiders on the
leaf was highest in the fresh swamp was Tetragnathidae 59.1% and in the tidal land
46.1%. Abundance of spiders on the top soil was highest in the fresh swamp an in
the tidal land was Lycosidae 100%. Diversity of spiders on the leaf was highest in
the fresh swamp 2.17 and in the tidal land 2.25. Diversity of spiders on the top soil
was highest in the fresh swamp 1.52 and in the tidal land 1.43.



RINGKASAN

SEPTIANA ANGGRAINI. Efikasi Mikoinsektisida Berbahan Aktif Beauveria
bassiana (Bals.) Vuill. Terhadap Wereng, Kepik dan Laba-Laba di Sawah Lebak dan
Pasang Surut Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan
CHANDRA IRSAN).

Wereng dan kepik menjadi hama utama yang merusak pertanaman padi di
lahan sawah lebak dan pasang surut Sumatera Selatan. Penggunaan insektisida
dalam mengendalikan hama wereng dan kepik masih sangat berlebihan dilakukan
oleh petani padi. Jamur B. bassiana merupakan jamur entomopatogen yang dapat
digunakan sebagai agensia hayati dalam mengendalikan serangga hama. Sehingga
perlu dikembangkan penggunaan mikoinsektisida yang relatif aman terhadap
lingkungan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
mikoinsektisida cair dan padat terhadap populasi dan serangan hama wereng dan
kepik serta dampaknya laba-laba pada lahan yang diaplikasikan mikoinsektisida dan
lahan konvensional yang diaplikasikan insektisida sintetik. Metode penelitian ialah
eksperimen atau percobaan langsung di lapangan dan menentukan tanaman contoh
dengan purposive sampling.

Sampling hama wereng, kepik dan laba-laba yang aktif pada tajuk dengan
menggunakan jaring serangga dan laba-laba yang aktif pada permukaan tanah
dengan menggunakan lubang jebakan (pitfall traps). Populasi dan serangan wereng
relatif lebih tinggi pada tanaman padi fase vegetatif, sedangkan populasi dan
serangan kepik lebih tinggi pada tanaman padi fase generatif baik di sawah lebak
maupun sawah pasang surut. Populasi dan serangan wereng dan kepik lebih tinggi
pada lahan konvensional dibandingkan pada lahan yang diaplikasikan
mikoinsektisida. ~Populasi wereng tertinggi di sawah lebak pada lahan yang
diaplikasikan mikoinsektisida ialah 19 ekor per 80 rumpun sedangkan di sawah
pasang surut jalah 47 ekor per 80 rumpun. Populasi kepik tertinggi di sawah lebak
pada lahan yang diaplikasikan mikoinsektisida ialah 19 ekor per 80 rumpun
sedangkan di sawah pasang surut ialah 53 ekor per 80 rumpun. Serangan wereng

tertinggi di sawah lebak pada lahan yang diaplikasikan mikoinsektisida ialah 2,24%



sedangkan di sawah pasang surut 4,17%. Serangan kepik tertinggi di sawah lebak
ialah 2,47% sedangkan di sawah pasang surut ialah 2,24%.

Kelimpahan laba-laba tajuk tertinggi di sawah lebak dan pasang surut pada
lahan yang diaplikasikan mikoinsektisida ialah famili Tetragnathidae sebesar 59,1%
dan 46,1%, sedangkan laba-laba permukaan tanah tertinggi ialah famili Lycosidae
sebesar 100% baik sawah lebak maupun sawah pasang surut. Keanekaragaman
spesies laba-laba tajuk tertinggi di sawah lebak pada lahan yang diaplikasikan
mikoinsektisida ialah 2,17 sedangkan di sawah pasang surut 2,25. Keanekaragaman
spesies laba-laba permukaan tanah di sawah lebak tertinggi ialah 1,52 sedangkan di
sawah pasang surut tertinggi ialah 1,43.
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Indonesia memiliki luas lahan rawa mencapai 33,5 juta ha yang terdiri dari

A. Latar Belakang

Jahan rawa pasang surut 20,2 juta ha dan lahan rawa lebak 13,3 juta ha (Ruskandar e?
al. 2005). Lahan pasang surut merupakan lahan yang airnya dipengaruhi oleh pasang
surutnya air laut atau air sungai, sedangkan lahan lebak merupakan lahan yang airnya
dipengaruhi oleh air hujan atau tadah hujan baik yang turun di wilayah setempat
maupun di daerah sekitarnya dan hulu sungai (Sudana 2005).

Lahan pasang surut yang berpotensial untuk usaha pertanian berada di
Sumatera dengan luas mencapai 3,9 juta ha (Sudana 2005). Lahan lebak yang dapat
ditanami tanaman untuk produksi laban pangan terdapat di Sumatera dengan luas
sekitar 413.000 ha (Sudana 2005). Di Sumatera lahan rawa lebak terluas terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan dengan luas mencapai 2,98 juta ha (Suparwoto & Waluyo
2009).

Budidaya tanaman padi merupakan hal yang paling pokok dalam
pengembangan produksi tanaman pangan. Padi merupakan bahan makanan pokok
masyarakat Indonesia, kebutuhan pangan padi sampai saat ini masih sangat tinggi
(Triwidiyati 2008). Berbagai kendala terjadi dipertanaman padi yang mengakibatkan
produksi padi menurun. Salah satu kendala yang dihadapi petani padi dalam
meningkatkan produksi padi ialah gangguan hama wereng.

Populasi wereng sering ditemukan dalam jumlah yang tinggi sehingga
mengakibatkan tanaman padi mengalami kekeringan yang disebut dengan gejala

1



hopperburn (Effendi 2009). Pada periode 2000-2005, luas pertanaman padi yang
dirusak oleh serangan hama wereng coklat rata-rata mencapai 20.000 ha per tahun
(Kartohardjono 2011). Laporan Instansi Pemerintah mencatat bahwa sampai bulan
Juni 2010 serangan hama tersebut mencapai 23.187 ha, termasuk yang puso tidak
kurang dari 2.867 ha (Badan Litbang Pertanian 2010). Hama tersebut mudah
beradaptasi membentuk biotipe baru dan dapat mentransfer virus kerdil hampa dan
virus kerdil rumput, kedua virus tersebut dapat menyebabkan kerusakan yang lebih
hebat dari serangan wereng coklat itu sendiri (Effendi 2009).

Di lain pihak wereng hijau serangannya tidak langsung merusak tanaman
padi, namun wereng ini cukup penting untuk diperhatikan karena dapat menularkan
penyakit virus tungro yang dapat menurunkan produktivitas padi di daerah endemik
(Widiarta 2005). Walang sangit, Leptocorisa oratorius (Fabr.) (Hemiptera:
Alydidae) juga merupakan hama utama dari kelompok kepik yang merusak tanaman
padi di Indonesia. Hama tersebut merusak padi dengan cara mengisap bulir padi
sehingga bulir menjadi hampa. Serangan berat dapat menurunkan produksi hingga
tidak dapat panen.

Tidak semua organisme pada pertanaman menyebabkan kerusakan, bahkan
ada organisme yang berperan sebagai musuh alami dari organisme pengganggu
tanaman tersebut. Di ekosistem persawahan, arthropoda predator khususnya laba-
laba merupakan musuh alami yang paling berperan dalam menekan populasi hama
padi. Hal itu disebabkan predator memiliki kemampuan untuk beradaptasi di

ekosistem tersebut (Herlinda et al. 2008).



Sejauh ini teknik pengendalian hama yang sering dilakukan petani padi ialah
menggunakan insektisida sintetik. Aplikasi insektisida sintetik dapat membunuh
musuh alami atau organisme bukan sasaran lainnya. Populasi musuh alami yang
rendah dapat menyebabkan hama yang berhasil lolos dari penyemprotan insektisida
sintetik dapat berkembang lebih cepat dan populasinya lebih tinggi dibandingkan
saat belum disemprot (Purnomo 2010).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu alternatif pengendalian yang
relatif lebih aman bagi musuh alami, petani, produk yang dihasilkan, konsumen dan
lingkungan disekitarnya. Pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur yang
patogenik bagi serangga hama (entomopatogen) berpotensi untuk dikembangkan.

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. adalah salah satu jamur entomopatogenik
yang telah diketahui berpotensi sebagai agens pengendali hayati. Jamur
entomopatogenik tersebut menghasilkan toksin yang dinamakan Beauvericin.
Antibiotik tersebut dapat menyebabkan gangguan pada fungsi hemolimfa dan
nukleus serangga yang dapat mengakibatkan pembengkakan disertai pengerasan
pada tubuh serangga yang terinfeksi (Ufresti 2010).

Beberapa jenis serangga hama yang dapat diinfeksi oleh Jjamur entomopatogen
B. bassiana antara lain dari ordo Lepidoptera (Herlinda et al. 2005) dan Hemiptera
(Herlinda er al. 2006). Namun pengendalian hayati tersebut dalam penerapannya
masih sangat minim dilakukan masyarakat petani padi, sehingga memerlukan upaya
sosialisasi yang lebih intensif.

Sejauh ini penelitian mengenai penggunaan bioinsektisida berbahan aktif B.

bassiana untuk mengendalikan hama wereng dan kepik belum dilakukan pada lahan



pasang surut dan lebak Sumatera Selatan. Dalam penelitian yang dilakukan
menggunakan bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dengan formulasi cair dan
formulasi padat. Bioinsektisida cair dengan bahan pembawa EKKU (Ekstrak
Kompos Kulit Udang) yang merupakan kompos yang kaya kandungan khitin dan
bioinsektisida padat dengan bahan pembawa kompos 7richoderma spp. untuk

penambahan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh aplikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap tingkat
populasi dan serangan hama wereng dan kepik di sawah lebak dan pasang
surut Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana pengaruh akibat pemberian mikoinsektisida cair dan padat
terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies laba-laba di sawah lebak

dan pasang surut Sumatera Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian mikoinsektisida cair dan padat terhadap
tingkat populasi dan serangan hama wereng dan kepik di sawah lebak dan
pasang surut Sumatera Selatan.

2. Mengetahui pengaruh dari pemberian mikoinsektisida cair dan padat terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman spesies laba-laba pada sawah lebak dan

pasang surut Sumatera Selatan.



D. Hipotesis Penelitian

1. Diduga aplikasi mikoinsektisida cair dan padat dapat menekan populasi dan
serangan hama wereng dan kepik di sawah lebak dan pasang surut Sumatera
Selatan.

2. Diduga aplikasi mikoinsektisida cair dan padat akan berpengaruh positif
terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies laba-laba di sawah lebak

dan pasang surut Sumatera Selatan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
teknologi pengendalian hama wereng dan kepik dengan memanfaatkan jamur

entomopatogen B. bassiana serta untuk dapat mengembangkan penggunaan

bioinsektisida yang relatif aman terhadap lingkungan.
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